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SUMMARY 

HERMAWAN SAPUTRA. Study on the effectiveness of bio-insecticide Bacillus 

thuringiensis cultured in several liquid wastes on the mortality of Oryctes 

rhinoceros larvae (Coleoptera : Scarabaeidae). (Supervised by  YULIA 

PUJIASTUTI). 

 Oryctes rhinoceros  is one of tha main pests of oil palm in Indonesia, 

especially  in the young plantations.  O. rhinoceros beetle infesting  the  shot of oil 

palm  causing the damage of growing point which finally retard the growth and 

development of the palm. The objectives of the research were to  determine the 

spore density of  B. thuringiensis cultured in liquid wastes and the mortality of  O. 

rhinoceros larvae treated with the bacterium. The experiment was arranged in a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments i.e. cow bio-urine, coconut 

water, liquid rice barn, liquid tofu by product, molases and  nutrient broth (NB). 

Two  Bacillus thuringiensis isolates were obtained from Laboratory of Entomology 

, Department of Plant Pest and Disease Faculty of Agriculture Sriwijaya University. 

The highest spore density was found in  C14 isolate cultured in bio-urine + coconut 

water amounted to 13.19 x 10
13 

spores/ml, while the lowest was found  in C15 

isolate cultured in  bio-urine + molases 5%  12,63 x 10
13 

spores/ml.  O. rhinoceros 

infected by B. thuringiensis showed initial symptom as inactivity, color change to 

blackish , less appetite,  and smelly.  The highest mortality  was found in isolate 

C14 cultured in bio-urine + coconut water amounted to 100 %, while the lowest 

was found in  C14 isolate cultured in rice bran + bio-urine amounted to 44,44%. 
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RINGKASAN 

Hermawan Saputra. Efektivitas  Bioinsektisida Bacillus Thuringiensis 

Diperbanyak Pada  Berbagai Macam Limbah Cair Terhadap Mortalitas Larva 

Oryctes Rhinoceros (Coleoptera : Scarabaeidae). (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 Oryctes rhinoceros merupakan hama utama pada tanaman kelapa sawit di 

Indonesia, khususnya di areal peremajaan tanaman kelapa sawit. Kumbang O. 

rhinoceros menyerang bagian pucuk kelapa sawit yang mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan dan rusaknya titik tumbuh sehingga dapat 

menyebabkan kematian pada tanaman kelapa sawit. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui kerapatan spora B. thuringiensis pada berbagai limbah cair dan 

mortalitas larva uji O. rhinoceros pada bioinsektisida tersebut. Penelitian disusun 

dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan media 

yaitu : biourine sapi, limbah air kelapa, limbah air bekatul, limbah air tahu, media 

instan nutrient broth (NB), dan molase, sedangkan 2 isolat Bacillus thuringiensis 

dari koleksi Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan. 

Kerapatan spora pada perlakuan biourine + air kelapa dengan isolat C14 merupakan 

kerapatan spora yang paling tinggi yaitu 13,19 x 10
13 

spora/ml, sedangkan 

kerapatan spora yang paling rendah pada perlakuan biourine + molase 5% dengan 

isolat C15 yaitu 12,63 x 10
13 

spora/ml. Larva O. rhinoceros yang terinfeksi bakteri 

B. thuringiensis menunjukkan gejala awal berupa aktifitas serangga menurun, 

warnanya berubah dari putih menjadi hitam, nafsu makan larva berkurang dan 

berbau busuk. Mortalitas yang paling tinggi terjadi pada perlakuan Biourine + Air 

Kelapa dengan isolate C14, yaitu 100 %, sedangkan mortalitas terendah pada 

perlakuan Bekatul + Biourine dengan isolate C14 yaitu 44,44%. 

 

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Tanaman kelapa sawit adalah tanaman tahunan yang hasil industrinya 

tinggi di Indonesia maupun mancanegara. Potensi lahan perkebunan Indonesia 

masih terbuka luas untuk budidaya kelapa sawit. Perkembangan perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia sudah tersebar sampai dibeberapa wilayah seperti 

Sumatra, Kalimantan, Irian Jaya dan Sulawesi (Hidayati, 2020). 

 Salah satu kendala dalam melakukan budidaya tanaman kelapa sawit 

adalah serangan hama dan penyakit tanaman. Untuk meningkatkan produksi 

kelapa sawit harus diikuti dengan pemeliharaan kelapa sawit. Pemeliharaan kelapa 

sawit dapat dilakukan dengan cara pengendalian hama seperti tanaman lain, 

kelapa sawit juga dapat terserang hama dan apabila tidak dikendalikan sangat 

berbahaya dan dapat merugikan. Tindakan pemeliharaan sangatlah penting dalam 

meningkatkan produksi kelapa sawit (Muliani et al., 2017). Hama adalah 

organisme pengganggu tanaman yang dapat merusak tanaman dan dapat 

merugikan sampai ambang batas ekonomi. Kerusakan yang ditimbulkan hama 

cukup besar. Jenis serangan O. rhinoceros dapat berakibat langsung terhadap 

tanaman, misalnya serangan pada bagian inti tanaman (Widians & Rizkyani, 

2020). 

Hama yang sering merusak tanama kelapa sawit adalah kumbang tanduk 

(Oryctes rhinoceros), tikus pohon (Rattus tiomanicus), dan ulat api (Setora 

nitens), sebaran hama ini sudah hampir ke seluruh daerah di Indonesia karena 

ketersediaan inang yang melimpah. Akibat banyaknya tumpukan bahan organik di 

lapangan yang melimpah sehingga menjadi tempat perkembangbiakan dan 

sebagai bahan makanan bagi O. rhinoceros (Bandu et al., 2017). Hama ini sudah 

menyebar keseluruh wilayah Indonesia daerah pertanaman kelapa sawit. Hama ini 

merusak kelapa sawit yang tidak terawat yang menyebabkan kerusakan yang 

sangat serius hingga dapat menyebabkan kematian pada tanaman (Silitonga et al., 

2013). Hama ini sangat merusak terutama pada tanaman kelapa sawit mulai dari 

tanaman muda, serta menyerang bagian tunas dan bagian lain yang banyak 

mengandung nutrisi dan cairan (Manurung et al., 2012). 
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Pengendalian serangga hama akan mendapatkan hasil yang memuaskan jika 

mengetahui informasi mengenai perilaku, habitat, biologi serta ekologi serangga 

hama yang dikendalikan. Informasi tersebut yang dapat menjadi acuan untuk 

menentukan metode untuk pengendalian(Efendi et al., 2020). Para petani sering 

melakukan dengan pengendalian kimiawi  karena mempunyai daya bunuh cepat 

dan berspektrum luas. Cara alternatif pengendalian yang tidak berbahaya dan 

dapat mengurangi tingkat penggunaan pestisida yaitu penggunaan pengendalian 

secara hayati. Pengunaan agens hayati seperti bakteri untuk pembuatan 

bioinsektisida mempunyai peluang yang baik dikarenakan mempunyai toksisitas 

tinggi terhadap serangga hama sasaran dan dapat menekan populasi serangga 

hama dalam waktu yang sangat panjang, ramah lingkungan dan murah 

(Sihombing et al., 2014).  

Secara umum, B. thuringiensis yang diisolasi dan diidentifikasi dari tanah 

memiliki potensi yang tinggi dalam pengendalian O. rhinoceros  meskipun tingkat 

kematian serangga tersebut belum optimal. B. thuringiensis berpeluang untuk 

mengendalikan hama ordo Coleoptera karena dugaan kesesuaian keasaman pada 

larva midgut O. rhinoceros. Penerapan limbah cair pertanian, industri dan 

peternakan sebagai media perbanyakan merupakan salah satu alternatif dalam 

produksi B. thuringiensis berbasis bioinsektisida yang murah dan aman bagi 

lingkungan sehingga dapat menjadi alternative pengganti pestisida kimiawi 

(Pujiastuti et al., 2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana kerapatan spora bakteri B. thuringiensis pada limbah cair yang 

berbeda-beda? 

2. Bagaimana mortalitas serangga uji O. rhinoceros pada limbah cair yang 

berbeda-beda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kerapatan spora bakteri B. thuringiensis pada limbah 

cair yang berbeda-beda 
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2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas larva O. rhinoceros pada bioinsektisida 

dari limbah cair yang berbeda-beda 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga tingkat kerapatan spora bakteri B. thuringiensis yang paling tinggi 

terdapat pada media limbah biourine  

2. Diduga tingkat mortalitas serangga uji O. rhinoceros yang tertinggi pada media 

limbah biourine 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan pemanfaatan 

limbah bekatul, limbah air kelapa tua, biourine sapi, dan limbah air tahu media 

perbanyakan bakteri B. thuringiensis, media pembuatan bioindektisida. 
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